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ABSTRAK 

 

Penciptaan Tugas Akhir berjudul Imajinasi Dunia Anak sebagai Ide Penciptaan 

Karya Grafis. Berangkat dari keresahan pribadi tentang imajinasi anak yang 

mendapatkan respon kurang baik di kalangan orang dewasa. Tujuan penciptaan 

dalam tugas akhir ini menghadirkan berbagai macam imajinasi dunia anak dalam 

wujud karya seni grafis. Sementara permasalahan yang diangkat dalam karya 

berbicara tentang imajinasi dunia anak yang sering kali dianggap bahwa khayalan 

itu tidak masuk akal serta diremehkan oleh orang yang lebih dewasa. Dihadirkan 

dengan bentuk surealistik, menggunakan warna-warna soft sebagai metafora dari 

keceriaan anak, menggunakan teknik cetak tinggi dengan media linoleum serta 

menggunakan pewarnaan reduksi dan menghadirkan komposisi yang berbeda di 

setiap karya. Sedangkan untuk proses perwujudan ada beberapa proses mulai dari 

persiapan alat dan bahan, proses perenungan dan pemunculan ide, proses membuat 

sketsa, proses mencukil hingga proses mencetak. Melalui karya ini diharapkan 

dapat membangkitkan kembali imajinasi anak-anak dan menunjukkan kepada dunia 

bahwa anak-anak memiliki imajinasi yang luar biasa dan patut dihargai. Selain itu 

dapat menjadi pengingat bagi orang dewasa untuk selalu menghargai imajinasi 

anak-anak dan dapat menginspirasi generasi muda untuk terus berkreasi dan 

mengembangkan imajinasinya tanpa batas serta menjadi media edukasi bagi orang 

dewasa, agar mereka dapat memahami pentingnya imajinasi dalam perkembangan 

anak. 

 

Kata kunci : imajinasi anak, surealistik, cetak tinggi, reduksi 
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ABSTRACT 

 

The final project entitled Imagination of Children's World as an Idea for 

Printmaking Artwoks. Departing from personal concerns about children's 

imaginations that get an unfavorable response among adults. The purpose of this 

final project is to present various kinds of children's imaginations in the form of 

graphic artworks. While the issues raised in the work talk about the imagination of 

the world of children who are often considered that the fantasy does not make sense 

and is underestimated by more mature people. Presented in a surrealistic form, 

using soft colors as metaphor for children's playfulnes , using high print technique 

with linoleum media and using reduction coloring and presenting different 

compositions in each work. As for the realization process, there are several 

processes starting from the preparation of tools and materials, the process of 

contemplation and idea generation, the process of sketching, the process of carving 

to the printing process. Through this work, it is hoped that it can revive children's 

imagination and show the world that children have extraordinary imaginations and 

should be respected. In addition, it can be a reminder for adults to always value 

children's imagination and can inspire the younger generation to continue to create 

and develop their imagination without limits and become an educational medium 

for adults, so that they can understand the importance of imagination in child 

development. 

 

Keywords: children's imagination, surrealistic, relief print, reduction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap seniman, dalam proses penciptaan karya seni, pasti terinspirasi oleh 

sesuatu. Ide-ide kreatif ini dapat muncul dari berbagai sumber, tidak melulu objek-

objek nyata yang sudah dikenal. Sumber inspirasi bisa datang dari pengalaman 

pribadi, seperti peristiwa yang berkesan, perasaan yang mendalam, atau 

pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Hal-hal tersebut dapat memicu imajinasi 

dan mengantarkan seniman pada ide-ide baru. Karya seni yang terinspirasi oleh 

imajinasi murni juga memiliki tempatnya sendiri. Seniman dapat menjelajahi dunia 

fantasi, menciptakan makhluk-makhluk fiksi, dan membangun realitas baru dalam 

berkarya. Proses penciptaan karya seni yang terinspirasi oleh berbagai sumber ini 

dapat berbeda-beda bagi setiap seniman. Ada yang langsung menuangkan ide-

idenya ke dalam media, sementara yang lain melakukan riset dan percobaan terlebih 

dahulu. Yang terpenting adalah seniman memiliki kejujuran dan komitmen dalam 

mengekspresikan diri melalui karya seni. Dengan begitu, seniman dapat 

menciptakan karya yang bermakna dan menyentuh hati para penikmatnya. 

Berawal dari pengalaman pribadi serta pengamatan di lingkungan sekitar 

mengenai anak-anak yang sering mengungkapkan pernyataan mengenai apa yang 

diinginkan yang timbul dari khayalan, yang mana imajinasi tersebut kadang 

direspon kurang baik oleh orang dewasa. Karena dianggap bahwa hal tersebut tidak 

penting untuk dibahas, sebab hal tersebut mustahil akan terjadi. Berbeda halnya jika 

pernyataan itu direspon oleh anak-anak lain, pasti akan bercerita sembari 

berimajinasi dengan penuh keinginan seolah-olah sedang mengalami dan anak 

menikmati itu. 

Seperti halnya pengalaman penulis di masa kecil ketika berusia 4-7 tahun, 

yaitu sangat senang sekali berimajinasi. Penulis sering berimajinasi ketika melihat 

sesuatu yang menarik, seperti hewan-hewan kecil seperti ulat, kupu-kupu, dan 

burung, imajinasi penulis selalu membawa hewan-hewan itu pada petualangan yang 

seru dan penuh keajaiban. Dari sudut pandang penulis, hewan-hewan tersebut 

menikmati keindahan alam semesta dengan cara bermain dan terbang bebas. 
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Penulis terpesona oleh kupu-kupu yang hinggap di tangkai bunga dengan begitu 

anggun, tanpa merusak keindahan bunga itu sendiri. Kemampuannya untuk terbang 

bebas dan menikmati alam membangkitkan rasa iri dalam diri penulis, seorang anak 

kecil yang selalu haus akan petualangan dan permainan imajinatif. Selain itu masih 

banyak sekali permainan yang penulis lakukan ketika kecil dengan memainkan 

imajinasi atau khayalan saat bermain. Seperti melihat burung yang mempunyai 

sarang di atas pohon sehingga dapat melihat indahnya alam dari atas pohon serta 

dapat terbang ke sana kemari menikmati alam semesta ini dan masih banyak lagi. 

Penulis mengamati anak kecil yang sedang bermain dan berkumpul. 

Ternyata anak-anak tersebut juga suka berimajinasi. Anak-anak berimajinasi 

dengan penuh keyakinan. Selain dari mengamati, penulis juga sering mendengarkan 

anak-anak bercerita tentang apa yang sedang dikhayalkan. Dari pengamatan 

tersebut penulis menyimpulkan bahwa sebagian besar anak memiliki imajinasi di 

masa kecil. 

Dunia anak memiliki banyak hal menarik yang sering dijumpai di 

lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitar. Dunia anak merupakan sebuah 

dunia yang penuh keceriaan, diibaratkan sebuah surga dunia yang sulit diperoleh 

kembali atau diulang kembali saat dewasa. Segala tingkah polah yang kadang 

membuat terheran-heran itu justru dapat membuat nostalgia akan masa kecil. Masa 

ketika semua orang bebas mengekspresikan diri tanpa merasa terbebani. 

Unsur imajinasi dalam proses pembentukan kreativitas, menempati posisi 

sebagai mesin pencipta. Oleh sebab itu, kekuatan imajinasi seseorang dapat 

menembus batas terluar dimensi  dari alam nyata dan juga kekuatan akal pikir logis 

yang anak miliki sebagai manusia. Dengan begitu kekuatan imajinasi menjadi 

kekuatan yang jauh lebih kuat dibandingkan kekuatan akal sehat. Sedangkan logika 

di sini sebagai penentu kebenaran (Muliawan, 2016: 23). 

Akibatnya terciptalah dunia tanpa batas seperti yang ada dalam film-film 

kartun maupun animasi fantastik, seperti kartun Disney dan sebagainnya. Dunia 

yang semula tidak ada menjadi ada. Dunia yang semula hanya berupa angan-angan 

manusia kini mampu dimunculkan dalam dunia nyata. Unsur imajinasi adalah yang 

terbanyak dan terkuat dalam hal mencipta. Tidak ada yang melebihi kekuatan 

imajinasi dalam hal mencipta sesuatu yang baru. Bahkan kemampuan intelektual 
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logika akal sehat pun masih kalah dengan kekuatan imajinasi (Muliawan, 2016: 24-

25). 

Bagi sebagian besar anak, berimajinasi bukan suatu bentuk dari kemalasan, 

melainkan kebutuhan alami. Imajinasi anak dapat muncul ketika anak sedang 

menonton film kartun, mendengarkan dongeng dan cerita. Kemudian anak akan 

meniru adegan-adegan yang menurut anak menarik untuk diimajinasikan. Selain itu 

imajinasi juga dapat muncul secara alami dari dalam benak seorang anak. Jika 

mampu mengasah, mengembangkan dan mengelola imajinasi anak, maka 

berimajinasi akan sangat bermanfaat dalam meningkatkan kecerdasan kreatif, serta 

untuk perkembangan kepribadian anak. 

Imajinasi anak berkembang seiring dengan berkembangnya kemampuan 

anak berbicara dan berbahasa. Semua itu berkembang sesuai dengan lingkungan 

tempat tinggal anak. Lingkungan yang amat dekat dengan kehidupan anak yaitu  

lingkungan keluarga. Karena dari lingkungan ini anak mulai bisa berbicara dan 

berinteraksi. Selain itu faktor yang mendukung anak dalam berkembang yaitu 

lingkungan sekolah. Hurlock dalam Yusuf (2022: 54) mengemukakan bahwa faktor 

penentu bagi perkembangan kepribadian anak, baik dalam cara berpikir, bersikap 

maupun cara berperilaku adalah sekolah. Peranan sekolah yaitu sebagai substitusi 

keluarga sedangkan guru sebagai substitusi orang tua. Alasan mengapa sekolah 

memiliki peranan yang penting  bagi perkembangan kepribadian anak yaitu, siswa 

harus hadir di sekolah, sekolah memberikan pengaruh kepada anak seiring dengan 

perkembangan konsep anak, daripada di tempat lain di luar rumah anak lebih 

banyak menghabiskan waktu di sekolah, sekolah memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk meraih sukses, serta sekolah melatih untuk anak dapat menilai diri dan 

kemampuan secara realistik. 

Imajinasi dunia anak dapat dibilang sesuatu yang mustahil terjadi. 

Berangan-angan sesuatu hal yang membuat anak kecil merasa bahagia,  seolah-olah 

itu bisa dan akan terjadi. Seseorang berimajinasi ketika sedang dalam posisi 

melamun atau sedang mencari ide. Kebanyakan anak-anak berimajinasi ketika 

sedang memiliki keinginan untuk bisa menjadi seperti itu. Carl Sagan mengatakan 

bahwa, imajinasi akan selalu membawa seseorang ke dalam dunia yang tidak 
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pernah ada, namun tanpa imajinasi orang-orang tidak akan ke mana-mana 

(Wirodono, 2021: 1). 

Sifat polos anak-anak mungkin bisa menjadi salah satu faktor anak 

berandai-andai sehingga akhirnya berimajinasi. Namun mengkhayal juga tidak 

selamanya berkonotasi negatif. Banyak hal yang akan diperoleh anak suatu saat 

nanti. Melalui membayangkan sesuatu untuk mencapai tujuan, seorang anak secara 

tidak langsung sedang mengasah otak sekaligus membayangkan keberhasilan di 

kepalanya. 

Anak- anak suka berandai-andai, seperti ingin terbang,  ingin tidur di bulan, 

ingin bermain di atas bunga, ingin seperti burung, dan masih banyak lagi. Anak-

anak terus berimajinasi dengan bermain seolah-olah permainan itu nyata. Sebagian 

anak perempuan kerap kali melakukan drama dengan berpura-pura bermain 

bersama boneka, menganggap boneka itu hidup dan menganggap boneka itu 

sebagai anaknya. Hingga berpura-pura memasak, mencuci, melakukan segala 

sesuatu layaknya seorang ibu. Semua itu adalah sebuah contoh sederhana tentang 

dunia khayal anak yang biasa dilihat sehari hari. 

Ketika anak-anak sedang belajar menggambar, anak juga menggunakan 

imajinasi itu,  walaupun itu hanya berbentuk garis dan lingkaran namun itu sudah 

sesuai dengan yang diinginkan. Bentuk yang dibuat juga cenderung lebih kaku. 

Seperti halnya menggambar hewan, tumbuhan atau bahkan manusia, anak-anak 

hanya membuat bentuk dasarnya saja tanpa memedulikan proporsi objek. Terlihat 

menggemaskan memang namun seperti itulah yang bisa ditangkap, anak 

berimajinasi sesuai dengan keinginan. 

Imajinasi menurut Rachmawati dan Kurniati (2010: 54) adalah kemampuan 

berpikir divergen seseorang yang dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya dan multi 

perspektif dalam merespon suatu stimulasi. Kemampuan ini sangat berguna untuk 

mengembangkan kreativitas anak. Anak dapat mengembangkan daya pikir dan 

daya cipta, tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari-hari. Serta anak bebas 

berpikir sesuai pengalaman dan khayalan. Imajinasi akan membantu kemampuan 

berpikir flexibility, originality pada anak. Berimajinasi bagi anak usia dini sangat 

penting, karena anak berada dalam masa peka dan memiliki potensi yang perlu 

dikembangkan. 
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Berangkat dari pengalaman pribadi dan juga kedekatan dengan anak kecil 

serta mengamati segala tingkah laku dan sering menghabiskan waktu bersama 

mereka. Semua itu mampu memberikan sumbangan inspirasi yang begitu banyak 

dalam penciptaan karya seni grafis ini. Karena alasan-alasan di atas anak-anak 

dijadikan objek dalam karya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah yang dimaksud dengan imajinasi dunia anak yang akan digunakan 

sebagai ide penciptaan? 

2. Imajinasi dunia anak seperti apa saja yang akan diungkapkan penulis sehingga 

mengandung pesan dan makna bagi publik?  

3. Bagaimana memvisualisasikan imajinasi dunia anak ke dalam karya seni grafis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Seluruh karya cetak grafis yang diwujudkan merupakan hasil dari 

pengalaman pribadi serta pengamatan di lingkungan sekitar. Serta terdapat berbagai 

bentuk upaya untuk mengamati, merasakan dan bertindak, yang diharapkan dapat 

memberi manfaat bagi masyarakat luas maupun diri sendiri. Berikut beberapa 

uraian tentang tujuan dan manfaatnya : 

1. Tujuan 

a. Memberikan penjelasan tentang pengertian imajinasi dunia anak. 

b. Memberikan gambaran tentang imajinasi anak menurut penulis yang 

mengandung makna dan pesan bagi publik. 

c. Memvisualisasikan berbagai imajinasi dunia anak dalam bentuk karya 

cetak grafis.  

2. Manfaat 

a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas, pembaca, ataupun 

pengamat tentang manfaat apa saja yang akan diperoleh anak dari 

berimajinasi. 

b. Memberikan tempat bagi anak-anak agar dapat berimajinasi lebih luas 

lagi. 
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c. Memberikan pengetahuan tentang seni cetak grafis kepada masyarakat 

luas, sehingga meningkatkan daya tarik masyarakat untuk mempelajari 

cetak grafis. 

 

D. Makna Judul 

Judul yang diangkat oleh penulis dalam karya seni grafis ini adalah 

Imajinasi Dunia Anak sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis. Untuk 

mengantisipasi kesalahan pada pemahaman, maka dipaparkan arti kata dalam judul 

tersebut sebagai berikut: 

Imajinasi : 

Imajinasi menurut Edwards dalam Tedjoworo (1967: 136)  adalah daya 

untuk membentuk gambaran (imaji) atau konsep-konsep mental yang tidak 

secara langsung didapatkan dari sensasi (pengindraan). 

Dunia : 

Dunia adalah bumi dengan segala sesuatu yang terdapat di atasnya; planet 

tempat kita hidup, (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Dunia, diakses pada 

tanggal 24 November 2022 pukul 19.15). 

Anak : 

Anak adalah generasi kedua atau keturunan pertama, 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Anak, diakses pada tanggal 24 

November 2022 pukul 19.14). 

Ide : 

Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita, 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ide, diakses pada tanggal 24 November 

2022 pukul 19.18). 

Penciptaan : 

Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan, 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Penciptaan, diakses pada tanggal 05 

Oktober 2022 pukul 21.50). 

Karya seni  : 

Karya seni menurut Parker (1946: 17) dalam Isvandairy (2009: 2) adalah 

sarana kehidupan yang estetik dengan karya seni, dimana pengalaman dan 
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kemampuan estetik menjadi bertambah kental sehingga menjadi milik 

bersama sebagian dari jiwa dan nafas masyarakat. Demikian pula karya seni 

menjadi pangkal eksperimen baru yang menyebabkan ungkapan seni dari 

kehidupan ke taraf semakin tinggi. Jelas bahwa suatu konsep yang lengkap 

tentang kesenian harus meliputi keawetan dan komunikasi. 

Seni Grafis : 

Seni grafis menurut Ferdianto dalam Tanama (2020: 62) adalah media 

berkesenian dwimatra pada kertas yang memanfaatkan proses cetak dalam 

pembuatannya. 

 

Melalui pengertian masing-masing kata di atas maka yang dimaksud dengan 

Imajinasi Dunia Anak sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis adalah daya untuk 

membentuk gambaran atau konsep tentang alam kehidupan dari anak kecil sebagai 

rancangan yang tersusun di dalam pikiran untuk kemudian diproses menjadi hasil 

perbuatan yang diwujudkan dalam seni cetak tinggi dengan teknik linocut print. 

  


